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RINGKASAN

Padi merupakan bahan makanan yang menghasilkan beras yang merupakan makanan
pokok penduduk Indonesia yang tidak mudah digantikan oleh bahan makanan
lainnya. Beras merupakan komoditi sosial oleh karena kehidupan sosial ekonomi
yang lain. Oleh sebab itu perhatian pemerintah terhadap keberadaan padi menjadi
program prioritas.

Dari jenis bahan pangan yang dikonsumsi rakyat Indonesia, beras merupakan
urutan pertama yaitu sekitar 97 — 100%. Di Sumatera Utara konsumsi beras penduduk
per kapita/tahun mencapai 166,28 kg tahun 2008, konsumsi ini jauh meningkat
dibandingkan dengan tahun 2007 yaitu sebesar 133,23 Kg. Hal ini disebabkan karena
pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi. Dari hasil analisis keragaman luas panen
produksi padi di Sumatera Utara, Kabupaten Langkat merupakan daerah yang
mempunyai luas panen dan produksi padi sawah yang tinggi diantara 18
pemerintahan kabupaten.

Produksi padi di Kabupaten Langkat sejak tahun 1996 sampai 2007
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena luas areal persawahan yang setiap
tahunnya semakin berkurang disebabkan oleh berbagai faktor antara lain luas panen
yang semakin berkurang karena konversi lahan, tingkay produktivitas, harga dan
adopsi teknologi yang belum terlaksana secara optimal. Kabupaten Langkat sebagian
besar masyarakat hidup dari mata pencaharian sebagai petani baik padi sawah
maupun padi ladang. Daerah kabupaten Langkat merupakan daerah agraris yang kaya
akan sumber daya alam mempunyai potensi yang cukup besar untuk meningkatkan
produksi padi khususnya padi sawah, belum dimanfaatkannya faktor produksi
seoptimal mungkin sehingga produksi padi belum mencapai tingkat produksi yang
diharapkan untuk mencapai swasembada beras seperti pada tahun 1988. Peningkatan
produksi padi di Kabupaten Langkat ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
daerah, menyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan petani.

Dari hasil penelitian ini diperoleh : Faktor luas lahan, produkstivitas dan harga
sangat berpengaruh terhadap tingkat padi sawah di daerah Kabupaten Langkat,
Pertambahan satu hektar luas panen akan meningkatkan produksi padi sawah sebesar
5,07 ton, Pertambahan tingkat produktivitas 1 persen akan meningkatkan produksi
padi sawah sebesar 80.225,21 ton‘/ha, Kenaikan harga padi sawah sebesar Rp. 1 akan
meningkatkan produksi padi sawah sebesar 40,85 kg, Kontribusi jumlah penerimaan
dari komoditas padi sawah terhadap PDRB Kabupaten Langkat dengan nilai rata-rata
4,16%.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, artinya sektor pertanian
dalam tatanan pembangunan nasional memegang peranan penting karena
selain menyediakan pangan bagi seluruh penduduk, pertanian juga
merupakan sektor andalan penyumbang devisa negara dari sektor non-
migas. Besarnya kesempatan kerja yang diserap dan besarnya jumlah
penduduk yang masih bergantung pada sektor ini memberikan arti bahwa
di masa mendatang sektor ini masih perlu ditingkatkan (Noor, 1996).

Pangan merupakan kebutuhan yang paling esensial dalam
kehidupan baik sebagai individu maupun sebagai satu kesatuan dalam
keluarga sehingga ketersediaan pangan bagi masyarakat harus selalu
tejamin. Kekurangan pangan bagi penduduk dalam satu negara akan
menimbulkan ekses yang negatif bagi ekselerasi pembgangunan nasional,
sebab kekurangan pangan dapat menjadi pemicu terhadap stabilitas
politik dan keamanan nasional. Pangan adalah segala sesuatu yang
berasal dari tanaman, ternak dan ikan untuk memenuhi kebutuhan
karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral serta turunanya yang
bermanfaat bagi pertumbuhan kesehatan. Berdasarkan hal tersebut di
atas maka GBHN 1999 - 2004 menetapkan kebijakan pembangunan

pertanian diarahkan untuk mengembangkan sistem ketahanan pangan
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yang berbasis pada keragaman sumber daya pangan, kelembagaan dan
budaya lokal dalam rangka menjamin tersedianya pangan dan nutrisi
dalam jumlah dan mutu yang diperlukan sebagai kebutuhan dasar
manusia yang pemenuhannya mendaji hak asasi setiap rakyat Indonesia
dalam mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk
melaksanakan pembangunan nasional.

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan,
mengamanatkan bahwa pemerintah bersama masyarakat bertanggung
jawab mewujudkan ketahanan pangan. Pemerintah menyelenggarakan
pengaturan, pembinaan, pengendalian dan pengawasan terhadap
ketersediaan pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman,
bergizi, beragam, merata dan terjangkau oleh daya beli masyarakat dan
selanjutnya masyarakat berperan dalam menyelenggarakan produksi dan
penyediaan, perdagangan dan distribusi serta sebagai konsumen yang
berhak memperoleh pangan yang aman dan bergizi.

Untuk negara Indonesia yang berpenduduk 220 juta jiwa, impor
beras memiliki dampak jangka panjang amat buruk. Sedikit saja terjadi
fluktuasi harga di pasar beras internasional bisa memukul ketahanan
pangan nasional dan memunculkan masalah serius bagi sebagian besar
penduduk Indonesia. Masalah pengadaan pangan, khusunya beras
sebaiknya didekati dari a;pek kedaulatan pangan. Masalahnya tidak
sebatas ketahanan pangan, yang tidak memasalahkan pengadaan pangan

bersumber dari impor, tetapi bagaimana memproduksi pangan khususnya
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